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Pendahuluan 

Matematika merupakan pelajaran yang memerlukan pemusatan pemikiran untuk mengingat dan 

mengenal kembali materi yang dipelajari sehingga siswa harus mampu menguasai konsep materi tersebut. 

Keberhasilan penguasaan konsep awal matematika pada siswa menjadi pembuka jalan dalam 

menyampaikan konsep-konsep pada materi selanjutnya. Dalam Permendikas R1 No 22 Tahun 2006 salah 

satu tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pembelajaran 

matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkontruksi pengetahuan matematika. 

Pengetahuan matematika akan lebih baik jika siswa mampu mengkontruksi melalui pengalaman yang telah 

mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, keterlibatan siswa secara aktif sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran, dalam hal ini pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam penalaran 

suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang lainya.  

Pemahaman konsep merupakan landasan penting untuk berfikir dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika maupun permasalahan sehari-hari. Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa akan mudah 

mengingat, menggunakan, dan menyususn kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat 

menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. Pemahaman merupakan proses, perbuatan, cara atau 

memahamkan. Suherman (2021:52) mengemukakan bahwa konsep matematika merupakan ide dasar yang 
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menjadi pondasi dalam memahami dan menerapkan struktur matematika pada situasi baru. Menurut Sanjaya 

(Hadi dan Kasum, 2015. 61) pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 

sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang 

dipelajarı, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti, memberikan 

interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki. 

Masalah kesulitan dalam memahami materi matematika itu sudah menjadi problem umum dan khas dalam 

pembelajaran termasuk juga pada pokok bahasan operasi aljabar yang merupakan salah satu materi 

matematika dasar. 

 

Metodelogi 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut 

Hardani, dkk, (2020: 54) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memberi gejala, 

fakta atau peristiwa secara sistematis dan akurat mengenai sifat dari populasi atau daerah tertentu. 

Tes pemahaman konsep matematis berupa soal operasi aljabar yang berjumlah 6 soal. Subjek 

penelitian addalah 6 siswa dengan kriteria 2 siswa kategori tinggi, 2 siswa kategori sedang, dan 2 

siswa kategori rendah. Hasil tes pemahaman konsep siswa berdasarkan indikator pemahaman 

konsep yaitu: 1) menyatakan ulang konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

konsep matematika, 3) menerapkan konsep secara algoritma, 4) memberikan contoh atau kontra 

contoh dari konsep yang dipelajari, 5) menyajikan konsep dalam berbagai representasi, dan 6) 

mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal dan eksternal. Teknik analisis data yang 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil data pemahaman konsep diperoleh dari pemberian tes pemahaman konsep kepada 27 

siswa kelas VII di SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya yang berjumlah 6 soal esai. Berikut ini 

merupakan klasifikasi kategori pemahaman konsep siswa yang disajikan dalam bentuk diagram:  

 

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Siswa Kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah 

No Tingkat Siswa Nilai 

1 Tinggi 

 

KR 80 

2 DS 80 

3 Sedang ML 58 

4 SA 58 

5 Rendah CK 38 

6 OH 37 

 

 
 

Gambar 1.  Diagram Jumlah siswa 

 Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa kategori pemahaman konsep siswa 

didominasi oleh siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep sedang sebesar 13 orang. 
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Selain itu, siswa dengan kemampuan pemahaman konsep tinggi diperoleh 8 orang dan siswa 

dengan kemampuan pemahaman konsep rendah diperoleh 6 orang siswa. 

 

Pembahasan  

 Soal yang ditanyakan merupakan materi operasi aljabar yang berjumlah 6 soal dengan 

bentuk uraian. Berikut ini akan dibahas mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa pada masing-masing kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dibawah ini merupakan hasil 

jawaban siswa. 

 

1. Siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori tinggi 

 

 
 

 
 

2. Siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori sedang 
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3. Siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori rendah 

 

 
  

 Hasil penelitian ini didukung oleh Hangga Yudha Satria (2023) hasil dalam penelitian ini 1) 

siswa dengan pemahaman konsep matematika kategori tinggi dapat memenuhi lima dari enam 

indikator pemahaman konsep matematika secara baik, namun terdapat juga siswa yang belum 

memenuhi indikator dengan baik 2) siswa dengan kategori sedang mampu menguasai empat 
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indikator pemahaman konsep matematika, namun ada juga siswa kategori sedang tersebut yang 

belum memenuhi indikator dalam menyajikan berbagai representasi masih kurang tepat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan siswa kelas VII di SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu 

Raya.  

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa masih kurang dalam menjawab soal. Adapun setiap 

indikator yang dijawab oleh siswa baik itu kelompok tinggi, kelompok sedang, kelompok rendah 

adalah sebagai berikut: 1) Pemahaman konsep siswa subjek kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 

Kubu Raya yang berkemampuan tinggi dalam menyelesaikan soal memenuhi lima indikator yaitu, 

siswa dapat menyatakan ulang konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur, siswa 

dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma memecahkan masalah dan mampu memberikan 

contoh dari suatu konsep dan menyajikan berbagai representasi. 2) Pemahaman konsep siswa 

subjek kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya yang berkemampuan sedang dalam 

menyelesaikan soal siswa mampu memenuhi empat indikator yaitu, siswa mampu menyatakan 

ulang sebuah konsep, memanfaatkan, menggunakan dan memilih prosedur, siswa mampu 

memberikan contoh dari suatu konsep, dan menyajikan berbagai representasi masih kurang tepat. 

3) Pemahaman konsep siswa subjek kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya yang 

berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal, masih kurang siswa hanya dapat memenuhi tiga 

indikator yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, memanfaatkan, menggunakan dan memilih 

prosedur, memberikan contoh dari suatu konsep, dalam menyelesaikan soal masih ada yang salah 

dan kurang tepat dalam menjawab soal.  
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